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Abstract:
Organizational culture in educational institutions plays a vital role in creating an
environment that supports the learning processes of students and their character
development. This research aims to explore how the actualization of ethical values, such
as honesty, responsibility, and mutual respect, can shape the effectiveness of
organizational culture. The method used is library research, which involves in-depth
analysis of various literature sources related to organizational ethics and educational
management practices. The research findings indicate that the consistent application of
ethical values in daily activities within educational institutions not only strengthens
cooperation among staff but also enhances trust and commitment among all members
of the organization. Additionally, this study finds that leaders who prioritize ethical
values can create a conducive atmosphere for innovation and collaboration. Therefore,
this research provides valuable insights for educational managers to further integrate
ethical values into every operational aspect, aiming to create a more effective and
harmonious organizational culture, which in turn can improve the quality of education
provided.
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Abstrak:
Budaya organisasi di lembaga pendidikan memainkan peran vital dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung proses pembelajaran peserta didik dan pengembangan
karakter mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana aktualisasi
nilai-nilai etik, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati, dapat
membentuk efektivitas budaya organisasi. Metode yang digunakan adalah library
research, yang melibatkan analisis mendalam terhadap berbagai sumber literatur
terkait etika organisasi dan praktik manajemen pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai etik secara konsisten dalam kegiatan sehari-
hari di lembaga pendidikan tidak hanya memperkuat kerjasama antarstaf, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan dan komitmen di antara seluruh anggota organisasi. Selain
itu, penelitian ini menemukan bahwa pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai etik
mampu menciptakan suasana yang kondusif untuk inovasi dan kolaborasi. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengelola lembaga
pendidikan untuk lebih mengintegrasikan nilai-nilai etik dalam setiap aspek
operasional, guna menciptakan budaya organisasi yang lebih efektif dan harmonis,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan.

Kata Kunci: nilai-nilai etik, budaya organisasi, lembaga pendidikan, efektivitas, kepemimpinan
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademis, tetapi juga
menjadi arena penting dalam pembentukan karakter. (Sajadi, 2019) Di dalam
lembaga pendidikan, nilai-nilai etik seperti kejujuran, integritas, tanggung
jawab, dan rasa hormat memiliki peran krusial. Lembaga pendidikan sebagai
organisasi sosial yang kompleks tidak hanya bertanggung jawab untuk
memberikan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk pribadi yang
berkarakter baik. (Bafadhol, 2017) Sayangnya, banyak lembaga pendidikan yang
mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai-nilai etik dalam budaya
organisasi mereka secara konsisten, sehingga berdampak pada efektivitas
organisasi secara keseluruhan.

Budaya organisasi adalah pola nilai, kepercayaan, dan perilaku yang
dikembangkan oleh anggota organisasi, yang kemudian mempengaruhi
interaksi di antara mereka. (Sabandi, 2023) Di lembaga pendidikan, budaya ini
menjadi landasan bagaimana staf pengajar, siswa, dan staf lainnya berinteraksi
dan berkolaborasi. Ketika nilai-nilai etik tidak diinternalisasi dalam budaya
organisasi, lembaga pendidikan akan menghadapi tantangan seperti kurangnya
kerjasama, komunikasi yang buruk, dan konflik internal yang dapat
mengganggu efektivitas kerja. (Najib, 2020) Oleh karena itu, aktualisasi nilai-nilai
etik dalam budaya organisasi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas
organisasi, membangun kepercayaan, dan menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk belajar dan mengajar.

Namun, meskipun peran nilai-nilai etik dalam pembentukan budaya
organisasi sangat penting, penelitian tentang bagaimana nilai-nilai ini
diterapkan dalam konteks lembaga pendidikan masih terbatas. (Windarto, 2019)
Banyak organisasi pendidikan yang mengakui pentingnya etika, tetapi
menghadapi kesulitan dalam menerapkannya secara sistematis. Penelitian ini
muncul untuk menjawab kesenjangan tersebut, dengan fokus pada bagaimana
lembaga pendidikan dapat mengaktualisasikan nilai-nilai etik dan bagaimana
hal ini berkontribusi terhadap efektivitas budaya organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana aktualisasi nilai-
nilai etik di lembaga pendidikan dapat membentuk budaya organisasi yang
efektif. Selain itu, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor
kunci yang mempengaruhi keberhasilan penerapan nilai-nilai tersebut dalam
membangun budaya organisasi yang etis dan produktif. Penelitian ini juga
berusaha menjelaskan peran pemimpin dalam mempromosikan nilai-nilai etik
di lingkungan pendidikan dan dampaknya terhadap efektivitas organisasi.

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman lebih
dalam tentang bagaimana nilai-nilai etik dapat diintegrasikan dalam budaya
organisasi lembaga pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi praktis bagi pemimpin dan manajemen lembaga pendidikan
dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menciptakan budaya
organisasi yang etis, harmonis, dan berdaya saing.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang
hubungan antara nilai-nilai etik dan budaya organisasi di lingkungan
pendidikan. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini dapat memberikan
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masukan bagi lembaga pendidikan dalam menerapkan etika organisasi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasionalnya.

Dengan demikian, penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan bagaimana
nilai-nilai etik dapat diaktualisasikan dalam budaya organisasi di lembaga
pendidikan dan bagaimana penerapan nilai-nilai tersebut dapat berkontribusi
pada peningkatan efektivitas organisasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan yang jelas bagi lembaga pendidikan dalam upaya
meningkatkan kualitas kinerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
positif melalui penerapan nilai-nilai etik yang konsisten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode library research atau studi kepustakaan,
yang bertujuan untuk menggali dan menganalisis berbagai sumber literatur
terkait dengan topik aktualisasi nilai-nilai etik dalam membentuk efektivitas
budaya organisasi di lembaga pendidikan. Library research dipilih karena
penelitian ini lebih fokus pada kajian teoritis dan konseptual yang diperoleh dari
buku-buku, jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen lain yang relevan. Dengan
pendekatan ini, peneliti mampu merangkum berbagai pandangan dan teori yang
telah ada untuk membangun kerangka pemikiran yang solid.

Melalui metode ini, sumber-sumber yang dipilih dianalisis secara kritis
untuk menemukan keterkaitan antara penerapan nilai-nilai etik dan dampaknya
terhadap budaya organisasi. Literatur yang digunakan mencakup teori
manajemen organisasi, pendidikan, etika, serta berbagai penelitian sebelumnya
yang membahas topik serupa. Dalam pengumpulan data, peneliti tidak hanya
sekadar mengutip sumber, tetapi juga melakukan interpretasi mendalam untuk
memastikan relevansi teori-teori tersebut dengan konteks lembaga pendidikan
di Indonesia.

Hasil dari analisis pustaka ini kemudian digunakan untuk menyusun
sintesis tentang bagaimana aktualisasi nilai-nilai etik dapat membentuk budaya
organisasi yang efektif. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi praktik-
praktik terbaik yang dapat diterapkan di berbagai lembaga pendidikan. Dengan
menggunakan library research, penelitian ini mengutamakan kekayaan teori dan
pendekatan analitis yang mendalam, untuk menghasilkan wawasan yang
bermanfaat bagi pengembangan budaya organisasi yang etis dan berkelanjutan
di dunia pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kajian Teori
a. Teori Budaya Organisasi
Teori budaya organisasi menurut (Schein, 2010) menjelaskan bahwa
budaya adalah sistem nilai, norma, dan praktik yang dianut oleh anggota
suatu organisasi. Budaya ini mempengaruhi bagaimana anggota
berinteraksi satu sama lain dan bagaimana mereka berperilaku dalam
mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat
meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, dan retensi karyawan. Dalam
konteks lembaga pendidikan, budaya organisasi yang positif
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mendukung proses pembelajaran dan pengembangan karakter peserta

didik.

b. Teori Etika dalam Manajemen

Teori etika dalam manajemen mencakup pemahaman tentang

prinsip-prinsip moral yang membimbing pengambilan keputusan
dalam konteks organisasi. Teori ini sebagaimana (Trevifio et al.,
2003) menekankan pentingnya integritas, transparansi, dan keadilan
dalam praktik manajerial. Dalam lembaga pendidikan, penerapan
etika tidak hanya berlaku pada hubungan antar staf, tetapi juga pada
hubungan antara pengelola dan peserta didik. Teori ini membantu
dalam menciptakan lingkungan yang etis, yang pada gilirannya
berdampak positif pada efektivitas budaya organisasi.

2. Pengertian Nilai-Nilai Etik dalam Konteks Pendidikan:

John Dewey (1859-1952), seorang filsuf dan pendidik Amerika,
mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses sosial dan bahwa nilai-
nilai etik sangat penting untuk membentuk karakter individu dalam
masyarakat. Menurut Dewey, nilai-nilai etik seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan saling menghormati harus diajarkan dan dipraktikkan dalam
proses pendidikan, karena pendidikan yang baik bukan hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membangun karakter moral peserta didik (Shobri,
2021). Dewey berpendapat bahwa pembelajaran etik tidak hanya terjadi
melalui instruksi langsung, tetapi juga melalui pengalaman sehari-hari di
lingkungan pendidikan yang dipengaruhi oleh budaya organisasi yang
positif. (Dewey, 1986)

Sedangkan Emile Durkheim (1858-1917), seorang sosiolog asal Prancis,
berpendapat bahwa pendidikan adalah mekanisme penting untuk
mentransmisikan nilai-nilai moral dan sosial kepada generasi muda.
Durkheim menekankan bahwa pendidikan berperan dalam memperkuat
kohesi sosial melalui pengajaran nilai-nilai etik yang universal, seperti
keadilan, tanggung jawab, dan solidaritas. Menurut Durkheim, tanpa
pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai etik, masyarakat akan mengalami
kekacauan moral. Pendidikan, bagi Durkheim, adalah alat untuk
mempersiapkan individu agar dapat hidup dalam masyarakat yang teratur
dan damai dengan mematuhi norma dan etika yang berlaku. (Durkheim,
1956)

Jadi, mengamati definisi dari dua pakar di atas, maka nilai-nilai etik
dalam pendidikan adalah prinsip-prinsip moral yang diajarkan dan
diterapkan dalam proses pendidikan untuk membentuk karakter individu
yang berintegritas dan bertanggung jawab secara sosial. Nilai-nilai ini
berfungsi tidak hanya untuk meningkatkan kualitas pribadi peserta didik,
tetapi juga untuk memastikan kelangsungan kohesi sosial melalui
pemahaman dan pengamalan norma-norma moral. Pendidikan menjadi
sarana penting untuk membangun masyarakat yang adil, harmonis, dan etis
dengan cara mentransmisikan serta menginternalisasikan nilai-nilai etik
melalui interaksi dan pengalaman sehari-hari.
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3. Peran Nilai-Nilai Etik dalam Budaya Organisasi:

Nilai-nilai etik memainkan peran fundamental dalam membentuk dan
memelihara budaya organisasi yang sehat, terutama di lingkungan
pendidikan. Ketika nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab,
dan saling menghormati dijunjung tinggi oleh seluruh anggota organisasi,
hal ini menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kondusif untuk
kerjasama yang efektif. Nilai-nilai ini menjadi landasan moral yang tidak
hanya mengatur interaksi antarindividu, tetapi juga memastikan bahwa
keputusan yang diambil oleh organisasi berdasarkan prinsip-prinsip etika
yang kokoh. (Rijal, 2019) Dengan demikian, etika menjadi fondasi yang
memperkuat solidaritas dan saling percaya di antara semua pihak yang
terlibat.

Implementasi nilai-nilai etik secara konsisten dalam budaya organisasi
akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih transparan dan akuntabel.
Para pemimpin yang mengedepankan etika dalam setiap tindakan dan
kebijakan mereka tidak hanya akan mendapatkan kepercayaan dari staf,
tetapi juga akan menginspirasi karyawan untuk bertindak dengan cara yang
sama. (Warini et al., 2023) Dalam pendidikan, hal ini dapat mendorong
perilaku yang bertanggung jawab di kalangan pendidik dan peserta didik,
yang pada gilirannya memperkuat hubungan antarindividu dan
meningkatkan efektivitas kolaborasi.

Penerapan nilai-nilai etik yang kuat dalam budaya organisasi dapat
mencegah terjadinya konflik dan penyalahgunaan kekuasaan. Ketika prinsip
keadilan dan tanggung jawab menjadi pedoman, setiap anggota organisasi
akan merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil. Ini menciptakan
perasaan kepemilikan dan komitmen yang lebih besar terhadap tujuan
organisasi. (Arifin et al.,, 2022) Di lembaga pendidikan, budaya yang
berlandaskan nilai-nilai etik akan mempromosikan lingkungan di mana
inovasi dan kreativitas dapat berkembang karena setiap individu merasa
aman untuk mengemukakan ide dan bekerja secara kolaboratif.

Budaya organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai etik akan
berkontribusi terhadap keberlanjutan dan stabilitas organisasi dalam jangka
panjang. Ketika etika menjadi inti dari setiap interaksi dan keputusan,
organisasi akan lebih mampu menghadapi tantangan eksternal dengan sikap
yang bertanggung jawab dan moral yang tinggi. (Sunarsi, 2019) Di dunia
pendidikan, budaya organisasi yang sehat ini tidak hanya meningkatkan
efektivitas institusi, tetapi juga berdampak positif pada kualitas
pembelajaran dan perkembangan karakter peserta didik, yang pada
akhirnya menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga memiliki integritas yang tinggi.

4. Dimensi-dimensi Etika dalam Lembaga Pendidikan:
Budaya organisasi dalam lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh aturan formal dan struktur institusional, tetapi juga dipengaruhi oleh
nilai-nilai etik yang dianut dan dipraktikkan oleh seluruh anggota
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organisasi. (Rahman et al., 2023) Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, keadilan, dan saling menghormati memiliki peran krusial dalam
membentuk interaksi sehari-hari yang sehat dan menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk pertumbuhan dan pembelajaran.

a.

Kejujuran

Kejujuran merupakan salah satu pilar utama dalam membangun
budaya organisasi yang sehat di lembaga pendidikan. Ketika seluruh
anggota lembaga, mulai dari pimpinan hingga peserta didik,
menjunjung tinggi nilai kejujuran, kepercayaan akan tumbuh secara
alami. Kejujuran di sini tidak hanya mencakup ketulusan dalam berkata,
tetapi juga transparansi dalam tindakan, seperti pengelolaan sumber
daya, pengambilan keputusan, dan evaluasi akademik. (Yulia Syafrin,
Muhiddinur Kamal, Arifmiboy, 2023) Misalnya, seorang guru yang jujur
akan menilai siswa secara objektif, tidak dipengaruhi oleh preferensi
pribadi, sementara siswa yang jujur akan mengakui kesalahannya saat
berbuat salah.

Di sisi lain, kejujuran menciptakan rasa keterbukaan dalam
komunikasi antaranggota organisasi. Saat pimpinan bersikap jujur
terhadap stafnya tentang situasi lembaga, misalnya terkait tantangan
atau peluang yang ada, staf akan merasa dihargai dan lebih terlibat
dalam proses pengambilan keputusan. Transparansi ini juga mendorong
rasa tanggung jawab yang lebih besar karena setiap individu merasa
memiliki informasi yang cukup untuk bertindak dengan tepat.

Kejujuran juga berdampak langsung pada hubungan antara lembaga
pendidikan dan pihak eksternal, seperti orang tua atau masyarakat.
Ketika lembaga pendidikan selalu jujur dalam menyampaikan informasi
mengenai perkembangan siswa atau kebijakan yang diambil, hal ini
memperkuat reputasi lembaga tersebut sebagai institusi yang dapat
dipercaya. Reputasi ini tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan
kredibilitas, tetapi juga mendukung pertumbuhan kepercayaan publik
terhadap lembaga pendidikan. (Shyta & Wakhid Yuliyanto, 2023)

Kejujuran memiliki peran kunci dalam mencegah munculnya
praktik-praktik negatif, seperti manipulasi atau korupsi, di lembaga
pendidikan. Dengan menerapkan kejujuran sebagai nilai dasar, setiap
anggota lembaga akan merasa bertanggung jawab untuk menghindari
segala bentuk penyimpangan yang bisa merusak integritas organisasi.
Dalam jangka panjang, budaya kejujuran ini akan menjadi fondasi yang
kuat bagi keberlangsungan lembaga pendidikan yang beretika.
Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah dimensi etika yang tidak kalah penting
dalam organisasi pendidikan. Setiap anggota lembaga, baik itu
pimpinan, guru, staf administratif, maupun peserta didik, memiliki
tanggung jawab moral dan profesional dalam menjalankan tugasnya
dengan baik. Tanggung jawab ini mencakup kesadaran untuk
menunaikan tugas secara tepat waktu, mengambil keputusan yang tepat,
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dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari setiap tindakan yang
diambil. (Darmadi, 2015) Misalnya, seorang kepala sekolah bertanggung
jawab atas kebijakan yang dibuat, sementara seorang guru bertanggung
jawab atas proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa.

Di samping itu, tanggung jawab dalam lembaga pendidikan juga
melibatkan kesadaran untuk memberikan pelayanan terbaik bagi siswa
dan seluruh komunitas pendidikan. Tanggung jawab bukan hanya
kewajiban, tetapi juga bagian dari komitmen moral untuk selalu
berusaha melakukan yang terbaik. (Lestari, 2019) Ketika tanggung jawab
dipahami sebagai bagian dari etika profesional, lembaga pendidikan
akan menjadi tempat di mana semua anggotanya bersedia bekerja sama
dan berkontribusi demi mencapai tujuan bersama.

Penerapan nilai tanggung jawab juga menciptakan rasa kepemilikan
terhadap keberhasilan organisasi. Setiap individu yang merasa
bertanggung jawab atas tugasnya akan lebih bersemangat dalam bekerja
dan lebih peduli terhadap perkembangan lembaga pendidikan. Dalam
konteks pendidikan, hal ini dapat tercermin dalam dedikasi guru dalam
memberikan pembelajaran yang bermakna atau dalam upaya siswa
untuk terus belajar dan berkembang.

Tanggung jawab mendorong terbentuknya budaya akuntabilitas
dalam organisasi pendidikan. Setiap tindakan yang dilakukan harus
dapat dipertanggungjawabkan, baik kepada pimpinan, rekan kerja,
maupun masyarakat. Dalam sistem yang berbasis akuntabilitas, setiap
orang merasa perlu bertindak dengan benar dan transparan, karena
mereka memahami bahwa hasil kerja mereka akan berdampak pada
keseluruhan lembaga.

c. Keadilan

Keadilan adalah dimensi etika yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan adil. Keadilan
menuntut agar semua anggota lembaga pendidikan diperlakukan secara
setara, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, ras, atau
gender. Prinsip keadilan ini memastikan bahwa setiap individu memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar, berkembang, dan berkontribusi
dalam organisasi. (Saihu & Rohman, 2019) Sebagai contoh, keadilan
dalam sistem evaluasi akademik akan mendorong siswa untuk bersaing
secara sehat, sementara keadilan dalam pengambilan keputusan internal
akan menciptakan kepercayaan di antara staf.

Keadilan dalam lembaga pendidikan juga mencakup alokasi sumber
daya yang merata. Ketika sumber daya, seperti fasilitas atau akses
pendidikan, didistribusikan secara adil, semua pihak akan merasa
dihargai dan didukung dalam mencapai tujuan mereka. Guru, siswa,
dan staf lainnya akan merasa bahwa mereka memiliki hak yang sama
dalam mendapatkan bantuan atau kesempatan untuk berkembang.

Keadilan juga memainkan peran penting dalam mencegah
diskriminasi dan ketidakadilan dalam berbagai aspek kegiatan
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pendidikan. Dalam hal ini, lembaga pendidikan memiliki tanggung
jawab untuk memastikan bahwa kebijakan dan prosedur yang
diterapkan tidak merugikan satu kelompok tertentu. Keadilan yang
diaktualisasikan secara konsisten akan membentuk lingkungan
pendidikan yang lebih harmonis dan saling mendukung. (Binawan &
Najicha, 2023)

Terakhir, keadilan juga berdampak pada hubungan antara lembaga
pendidikan dan masyarakat sekitar. Ketika lembaga pendidikan
menerapkan prinsip keadilan dalam setiap tindakan dan keputusan, hal
ini akan memperkuat citra lembaga sebagai institusi yang berkomitmen
terhadap etika sosial. Masyarakat akan lebih percaya dan mendukung
lembaga tersebut, sehingga memperkuat hubungan antara pendidikan
dan komunitas lokal.

Saling Menghormati

Saling menghormati adalah inti dari hubungan yang sehat dalam
organisasi pendidikan. Nilai ini mengajarkan setiap anggota lembaga
untuk menghargai perbedaan dan memperlakukan satu sama lain
dengan martabat dan penghargaan. Saling menghormati mencakup
sikap terbuka dalam menerima pendapat, keyakinan, dan latar belakang
yang berbeda, baik di kalangan siswa, guru, maupun staf lainnya. (Saihu
& Rohman, 2019) Ketika saling menghormati dijunjung tinggi, interaksi
dalam lembaga pendidikan akan lebih harmonis dan produktif.

Saling menghormati juga mendorong kolaborasi yang efektif dalam
organisasi. Ketika anggota lembaga merasa dihormati, mereka lebih
cenderung untuk bekerja sama dan memberikan kontribusi terbaik
mereka. Misalnya, seorang guru yang merasa dihargai oleh rekan kerja
dan atasannya akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik dan
terus mengembangkan diri. (Yamin & Syahrir, 2020) Begitu pula dengan
siswa yang merasa dihormati oleh gurunya, mereka akan lebih
bersemangat dalam belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.

Nilai saling menghormati juga memperkuat komunikasi yang positif
di dalam organisasi. Ketika komunikasi dilakukan dengan rasa saling
menghargai, setiap pihak akan lebih siap untuk mendengarkan dan
menerima masukan tanpa perasaan tersinggung. Ini penting untuk
menciptakan dialog yang konstruktif dan menghindari konflik yang
tidak perlu. Dalam konteks pendidikan, komunikasi yang baik antara
guru, siswa, dan orang tua sangat krusial untuk keberhasilan proses
pembelajaran.

Saling menghormati membantu membangun rasa kesetaraan di
dalam lembaga pendidikan. Ketika semua pihak merasa dihormati tanpa
memandang posisi atau status mereka, hal ini menciptakan suasana
inklusif di mana setiap orang merasa dihargai dan memiliki tempat
dalam organisasi. Budaya saling menghormati yang kuat akan
berkontribusi pada terciptanya lingkungan pendidikan yang lebih
mendukung, di mana semua individu dapat tumbuh dan berkembang
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sesuai potensinya.

Dengan menanamkan nilai-nilai etik yang kuat dalam budaya
organisasi, lembaga pendidikan dapat menciptakan suasana yang
mendukung inovasi, kolaborasi, dan pembentukan karakter positif di
kalangan peserta didik. Pada akhirnya, keberhasilan pendidikan tidak hanya
diukur dari pencapaian akademis, tetapi juga dari kualitas moral dan sosial
yang berkembang melalui penerapan nilai-nilai etik dalam setiap aspek
kehidupan organisasi.

5. Dampak Aktualisasi Nilai Etik terhadap Efektivitas Organisasi:

Penerapan nilai-nilai etik dalam lembaga pendidikan bukan hanya
sekadar formalitas, tetapi memberikan dampak signifikan terhadap
efektivitas organisasi. Ketika nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan saling menghormati diwujudkan dalam setiap aspek operasional,
lembaga pendidikan dapat berjalan dengan lebih harmonis dan efisien.
Nilai-nilai tersebut membantu menciptakan dasar yang kokoh bagi
komunikasi yang terbuka dan transparan, di mana setiap anggota organisasi
merasa dihargai dan didengar. Dengan demikian, konflik internal bisa
diminimalisir, dan kolaborasi antarstaf serta peserta didik dapat berjalan
lebih baik.

Efektivitas organisasi tidak hanya dilihat dari produktivitas akademik
atau administratif, tetapi juga dari kualitas hubungan yang terjalin antara
seluruh elemen yang terlibat. Ketika nilai-nilai etik diterapkan secara
konsisten, tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman, di mana
para guru, staf administrasi, dan siswa dapat berinteraksi dengan rasa saling
percaya dan saling mendukung. (Oktaviani & Rustandi, 2018) Dalam
lingkungan seperti ini, tekanan dan stres yang sering kali menjadi hambatan
kinerja dapat dikurangi secara signifikan, dan para anggota organisasi dapat
bekerja lebih fokus dan produktif.

Hubungan langsung antara nilai-nilai etik dan kinerja organisasi juga
tampak pada peningkatan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya. Ketika
integritas dan tanggung jawab menjadi landasan dalam menjalankan tugas,
penyalahgunaan wewenang, kecurangan, dan inefisiensi dapat dihindari.
Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai etik ini juga berdampak pada cara
guru mengajar dan berinteraksi dengan siswa, di mana pengajaran yang
dilakukan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan moral siswa. (Ningrum, 2016) Hal ini
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga berbudi luhur.

Selain itu, pemimpin lembaga pendidikan yang mengedepankan nilai-
nilai etik memiliki pengaruh besar dalam menciptakan iklim kerja yang
positif. Pemimpin yang bersikap adil, jujur, dan terbuka terhadap masukan
akan mendorong para staf untuk mengikuti jejak yang sama. Dampaknya,
para anggota organisasi tidak hanya merasa dipimpin, tetapi juga
diberdayakan. Mereka merasa memiliki peran penting dalam menentukan
arah dan keberhasilan organisasi, yang pada gilirannya memperkuat
semangat kerjasama dan komitmen kolektif.
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Dalam jangka panjang, penerapan nilai-nilai etik yang kuat dapat
meningkatkan reputasi lembaga pendidikan di mata masyarakat. Lembaga
yang dikenal memiliki budaya organisasi yang positif dan etis akan lebih
mudah mendapatkan kepercayaan dari orang tua, calon siswa, dan
pemangku kepentingan lainnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan jumlah
pendaftar, tetapi juga mendukung keberlanjutan program-program
pendidikan yang diadakan oleh lembaga tersebut. Kepercayaan yang
terbangun akan memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan institusi
dalam skala yang lebih luas.

Pada akhirnya, aktualisasi nilai-nilai etik dalam budaya organisasi
lembaga pendidikan tidak hanya meningkatkan efektivitas kinerja, tetapi
juga menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan inklusif. Melalui
penerapan nilai-nilai etik, lembaga pendidikan dapat membangun generasi
yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki integritas
moral yang kuat. Dengan demikian, pendidikan yang ditawarkan tidak
hanya menjawab kebutuhan intelektual, tetapi juga memenuhi tanggung
jawab sosial yang lebih luas.

6. Hambatan dan Solusi dalam Penerapan Nilai-Nilai Etik:

26

a. Hambatan yang dihadapi lembaga Pendidikan.

Menerapkan nilai-nilai etik dalam lembaga pendidikan sering kali

menghadapi berbagai tantangan, terutama karena budaya organisasi

yang sudah lama terbentuk dan sulit diubah. Di antara beberapa

tantangan utama adalah sebagai berikut:

1) Resistensi budaya
Resistensi budaya, di mana anggota organisasi sudah terbiasa
dengan cara kerja atau nilai-nilai yang berbeda dari prinsip etik yang
ingin diterapkan. Perubahan nilai atau norma yang sudah mengakar
dapat memicu ketidaknyamanan, bahkan penolakan, dari beberapa
pihak, baik itu guru, staf, atau siswa. (Andini & Aslami, 2023)
Mereka mungkin merasa bahwa penerapan nilai-nilai baru ini akan
mengguncang keseimbangan yang sudah ada, atau menganggap
perubahan tersebut tidak relevan dengan kebutuhan sehari-hari.

2) Kurangnya kepemimpinan yang etis.

Tantangan lainnya adalah kurangnya kepemimpinan yang etis.
Pemimpin  yang  seharusnya menjadi teladan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai etik kadang-kadang justru tidak
memberikan contoh yang baik. Misalnya, seorang kepala sekolah
atau pemimpin lembaga yang tidak konsisten dalam menjalankan
prinsip keadilan atau integritas, secara tidak langsung akan
melemahkan komitmen para anggota organisasi untuk mengikuti
nilai-nilai tersebut. (Pahrudin et al., 2018) Hal ini menciptakan celah
yang berbahaya, di mana nilai-nilai etik tidak lagi dipandang sebagai
sesuatu yang penting dan esensial dalam kehidupan organisasi.

3) Kurangnya pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai etik.
Selain itu, kurangnya pemahaman atau pendidikan tentang
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pentingnya nilai-nilai etik juga menjadi hambatan signifikan. Banyak

anggota organisasi, terutama di lembaga pendidikan, mungkin

belum sepenuhnya memahami bagaimana nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati dapat
berkontribusi pada kemajuan dan efektivitas institusi. Ketika mereka
tidak melihat hubungan langsung antara nilai-nilai etik dan kinerja
organisasi, motivasi untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut
menjadi rendah. Hal ini diperparah dengan kurangnya pelatihan
dan pengembangan keterampilan terkait etika, yang seharusnya
menjadi bagian dari pengembangan profesional di lembaga
pendidikan.

4) Faktor eksternal.

Faktor eksternal, seperti tekanan dari pihak luar atau kondisi
sosial-ekonomi yang sulit, juga dapat mempengaruhi penerapan
nilai-nilai etik. Dalam beberapa kasus, lembaga pendidikan
mungkin dipaksa untuk membuat keputusan pragmatis yang
bertentangan dengan prinsip etik demi mempertahankan
operasional atau memenuhi tuntutan pemangku kepentingan.
(Faqgih, 2018) Misalnya, tekanan untuk mencapai target akademik
atau finansial dapat mendorong lembaga untuk mengesampingkan
nilai-nilai keadilan atau kejujuran demi mengejar hasil yang lebih
cepat dan instan.

b. Solusi untuk mengatasi hambatan tersebut

Untuk mengatasi tantangan dalam penerapan nilai-nilai etik,
langkah pertama yang perlu diambil adalah membangun kesadaran dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya etika dalam
organisasi pendidikan. Ini bisa dimulai dengan menyelenggarakan
pelatihan dan workshop yang secara spesifik membahas bagaimana
nilai-nilai etik dapat diterapkan dalam berbagai aspek operasional
lembaga. (Karimah, 2022) Pelatihan ini tidak hanya harus bersifat formal,
tetapi juga inklusif, melibatkan semua level organisasi, dari pemimpin
hingga staf dan siswa. Dengan memahami relevansi nilai-nilai etik,
anggota organisasi akan lebih mudah menerima perubahan dan
menerapkannya dalam keseharian mereka.

Kepemimpinan yang etis juga menjadi kunci penting dalam
mengatasi hambatan tersebut. Pemimpin lembaga pendidikan harus
mampu memberikan contoh nyata dalam menjalankan nilai-nilai etik,
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Kepemimpinan yang
berbasis etika tidak hanya memberi arahan, tetapi juga menginspirasi
dan memberdayakan anggota organisasi untuk mengikuti jejak yang
sama. Kepemimpinan seperti ini membutuhkan komitmen yang kuat
untuk selalu konsisten dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip etik, bahkan dalam situasi yang sulit sekalipun.
(Pahrudin et al., 2018)

Penting bagi lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan
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yang mendukung penerapan nilai-nilai etik. Ini bisa dilakukan dengan
merancang kebijakan dan prosedur yang jelas serta transparan, yang
memastikan bahwa setiap tindakan atau keputusan yang diambil di
lembaga tersebut selalu sesuai dengan standar etik yang telah
ditetapkan. Selain itu, evaluasi berkala terhadap penerapan nilai-nilai
etik dalam kehidupan organisasi perlu dilakukan untuk memastikan
bahwa semua anggota lembaga tetap berkomitmen pada prinsip-prinsip
tersebut. (Santika, 2020) Penghargaan bagi individu atau kelompok yang
menunjukkan perilaku etis juga bisa menjadi cara untuk mendorong
lebih banyak anggota organisasi mengadopsi nilai-nilai yang sama.
Untuk menghadapi faktor eksternal seperti tekanan dari pihak luar,
lembaga pendidikan harus berani mempertahankan integritasnya.
Komunikasi yang baik dengan para pemangku kepentingan, termasuk
orang tua, pemerintah, dan masyarakat, penting untuk menjaga agar
nilai-nilai etik tidak dikorbankan demi keuntungan jangka pendek.
Lembaga pendidikan harus mampu menunjukkan bahwa dengan
mematuhi prinsip-prinsip etik, mereka dapat mencapai kesuksesan yang
lebih berkelanjutan dan membawa manfaat jangka panjang bagi semua
pihak yang terlibat. (Mutohar & Masduki, 2016) Dengan demikian, solusi
yang berkelanjutan dapat dicapai melalui komitmen bersama untuk
terus memperkuat nilai-nilai etik di seluruh elemen organisasi.
Aktualisasi nilai-nilai etik dalam lembaga pendidikan tidak hanya
menjadi fondasi bagi terbentuknya budaya organisasi yang sehat, tetapi juga
merupakan kunci untuk mencapai efektivitas dan keberlanjutan organisasi.
Meskipun tantangan dalam penerapannya sering kali kompleks, dengan
kepemimpinan yang etis, kesadaran kolektif, dan komitmen yang kuat dari
seluruh elemen lembaga, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi. Pada
akhirnya, nilai-nilai etik yang dijalankan dengan konsisten akan
menciptakan iklim kerja yang positif, meningkatkan kinerja, dan
memperkuat kerjasama antar anggota organisasi, sehingga lembaga
pendidikan mampu memberikan kontribusi optimal bagi perkembangan
peserta didik dan masyarakat luas.

7. Strategi Mengintegrasikan Nilai-Nilai Etik ke dalam Budaya Organisasi:

Integrasi nilai-nilai etik dalam budaya organisasi lembaga pendidikan
bukanlah hal yang instan; ia memerlukan langkah-langkah yang terencana
dan sistematis. Langkah pertama adalah menciptakan kesadaran di kalangan
seluruh anggota organisasi tentang pentingnya nilai-nilai etik. Melalui
seminar, pelatihan, dan diskusi kelompok, lembaga pendidikan dapat
mendorong semua anggota—dari pimpinan hingga staf pengajar —untuk
memahami dan mendalami nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan saling menghormati. (Wisman, 2017) Dengan menjadikan nilai-nilai ini
sebagai bagian dari visi dan misi lembaga, setiap individu akan merasa
memiliki peran dalam mewujudkannya dalam praktik sehari-hari.

Penting untuk mengembangkan kebijakan dan prosedur yang
mendukung etika dalam lingkungan kerja. Kebijakan ini harus mencakup
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pedoman yang jelas mengenai perilaku yang diharapkan dan sanksi bagi
yang melanggar. (Mutohar et al., 2016) Selain itu, prosedur penanganan
pelanggaran etika harus transparan dan dapat diakses oleh semua anggota
organisasi. Misalnya, lembaga dapat menyediakan saluran pelaporan
anonim bagi mereka yang ingin melaporkan tindakan yang tidak etis tanpa
takut akan reperkusi. Kebijakan yang ketat dan jelas akan menciptakan rasa
aman dan mendorong anggota untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai etik
yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, evaluasi berkala terhadap penerapan nilai-nilai etik dalam
praktik sehari-hari sangatlah penting. Lembaga pendidikan perlu
melakukan survei atau wawancara untuk mendapatkan umpan balik dari
anggota organisasi tentang sejauh mana nilai-nilai etik diterapkan dalam
lingkungan kerja. (Maskur, 2023) Data yang dikumpulkan dari evaluasi ini
akan memberikan wawasan yang berharga untuk mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki. Misalnya, jika survei menunjukkan bahwa ada
kekhawatiran terkait ketidakadilan dalam pengambilan keputusan, lembaga
dapat merespons dengan memperbaiki proses tersebut untuk memastikan
bahwa semua suara didengar dan dihargai.

Penting juga untuk mengedukasi siswa tentang nilai-nilai etik yang
diharapkan dalam interaksi mereka sehari-hari. Lembaga pendidikan dapat
mengintegrasikan pembelajaran tentang etika dalam kurikulum, sehingga
siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga karakter
yang kuat. (Khafiyya & Wantini, 2023) Dengan cara ini, siswa akan
memahami pentingnya bertindak etis dan akan menginternalisasi nilai-nilai
tersebut saat mereka memasuki dunia kerja. Ini adalah investasi jangka
panjang yang akan menguntungkan bukan hanya lembaga pendidikan itu
sendiri, tetapi juga masyarakat luas.

Maka dari itu, untuk memastikan strategi yang diimplementasikan
efektif, lembaga pendidikan perlu melakukan peninjauan ulang secara
berkala. Dengan menggunakan data dari evaluasi yang telah dilakukan,
lembaga dapat mengadaptasi dan memperbaiki kebijakan serta praktik yang
ada. Melalui pendekatan yang responsif ini, nilai-nilai etik tidak hanya
menjadi kata-kata di atas kertas, tetapi menjadi bagian integral dari budaya
organisasi yang memperkuat kualitas pendidikan dan menciptakan
lingkungan yang positif bagi semua pihak yang terlibat.

8. Peran Pemimpin dalam Mengimplementasikan Nilai-Nilai Etik:

Peran pemimpin dalam lembaga pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan aspek manajerial dan administratif, tetapi juga mencakup tanggung
jawab moral dan etis. Pemimpin yang efektif memahami bahwa budaya
organisasi yang sehat dan produktif sangat dipengaruhi oleh penerapan
nilai-nilai etik. Sikap pemimpin yang etis menjadi cermin bagi anggota
organisasi lainnya. (Waruwu & Silaen, 2024) Ketika pemimpin secara
konsisten menerapkan nilai-nilai etik dalam setiap aspek operasional,
anggota organisasi akan terdorong untuk mengikuti jejak tersebut. Ini
menciptakan atmosfer di mana nilai-nilai etik menjadi bagian integral dari
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budaya organisasi. Dengan demikian, penting bagi pemimpin untuk
menyadari bahwa tindakan dan keputusan yang mereka ambil memiliki
dampak yang luas terhadap organisasi secara keseluruhan.

Melalui pendekatan yang humanis dan inklusif, pemimpin dapat
mendorong semua anggota untuk berperan aktif dalam menerapkan nilai-
nilai etik. (Yusuf, 2019) Proses ini tidak hanya melibatkan komunikasi satu
arah, tetapi juga mendengarkan masukan dan pandangan dari anggota tim.
Dengan cara ini, pemimpin dapat menciptakan rasa saling percaya dan
komitmen yang kuat dalam organisasi, sehingga penerapan nilai-nilai etik
dapat berjalan dengan baik.

a. Teladan Etis

Pemimpin yang baik harus menjadi teladan dalam menerapkan
nilai-nilai etik. Tindakan yang konsisten dengan prinsip etik akan
menginspirasi anggota organisasi untuk mengikuti jejak mereka. Ketika
pemimpin menunjukkan kejujuran dan integritas dalam semua interaksi
mereka, anggota akan merasa terinspirasi untuk meniru perilaku
tersebut. Ini menciptakan budaya yang mendorong praktik etis dalam
semua aspek kehidupan di lembaga pendidikan. (Iswan & Herwina,
2018)

Menjadi teladan juga berarti siap untuk menghadapi tantangan dan
mengakui kesalahan. Ketika pemimpin secara terbuka mengakui
kesalahan mereka, mereka memberikan contoh yang kuat tentang
pentingnya kejujuran dan pembelajaran dari pengalaman. Ini
menunjukkan bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar dan
tidak harus dihindari, melainkan dikelola dengan cara yang konstruktif.
(Daulay et al., 2021) Dengan mengadopsi sikap terbuka ini, pemimpin
menciptakan lingkungan di mana anggota merasa nyaman untuk
berbagi pandangan dan memperbaiki kesalahan.

Selain itu, pemimpin harus secara aktif mengkomunikasikan nilai-
nilai etik kepada semua anggota. Melalui pelatihan dan diskusi
kelompok, pemimpin dapat memastikan bahwa semua anggota
memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari mereka. (Na'im, 2022) Hal ini tidak hanya memperkuat
komitmen anggota terhadap nilai-nilai etik, tetapi juga membangun
kerjasama yang lebih baik di antara anggota organisasi.

b. Kualitas Kepemimpinan Etis

Kualitas kepemimpinan etis mencakup berbagai aspek, termasuk
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, menunjukkan empati,
dan mengedepankan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi.
Pemimpin yang etis tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses yang membawa mereka ke sana. (Rahman et al., 2023)
Dengan menempatkan integritas dan nilai-nilai etik sebagai prioritas,
mereka menciptakan lingkungan yang mendorong anggota untuk
berkolaborasi dan berkontribusi secara positif.

Salah satu karakteristik penting dari pemimpin etis adalah
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kemampuan mereka untuk mendengarkan dan merespons kebutuhan
serta kekhawatiran anggota tim. Pemimpin yang mendengarkan akan
lebih mampu memahami dinamika kelompok dan menciptakan solusi
yang lebih baik untuk tantangan yang dihadapi. Ini menciptakan rasa
saling percaya dan keterhubungan yang kuat, yang sangat penting
dalam membangun budaya organisasi yang positif dan produktif.
(Jumadil et al., 2024)

Kepemimpinan etis juga berhubungan dengan kemampuan untuk
membuat keputusan yang bijaksana, terutama dalam situasi yang penuh
tekanan. Pemimpin yang etis akan mempertimbangkan dampak
keputusan mereka terhadap semua anggota organisasi, bukan hanya
untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. (Usanto et al., 2023)
Dengan berpegang pada prinsip etis dalam pengambilan keputusan,
pemimpin tidak hanya menciptakan hasil yang baik, tetapi juga
membangun reputasi dan kredibilitas lembaga pendidikan.

c. Integrasi Nilai Etik dalam Misi dan Kebijakan

Pemimpin yang efektif harus memastikan bahwa nilai-nilai etik
terintegrasi dalam misi dan tujuan lembaga pendidikan. Ini dimulai
dengan merumuskan visi yang mencerminkan komitmen terhadap
prinsip-prinsip etik. Misi yang jelas dan kuat akan memberikan panduan
bagi semua anggota dalam mengambil keputusan dan bertindak. (Laili
et al., 2024) Ketika setiap individu memahami dan menerima misi yang
berlandaskan nilai-nilai etik, mereka akan lebih termotivasi untuk
menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari.

Setelah nilai-nilai etik terintegrasi dalam misi, langkah selanjutnya
adalah merumuskan kebijakan dan prosedur yang mendukung
penerapan nilai-nilai tersebut. Kebijakan yang jelas dan transparan akan
membantu anggota organisasi memahami harapan yang diinginkan
terkait perilaku etis. Selain itu, pemimpin harus memastikan bahwa
semua kebijakan dirancang untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung praktik etis, serta menyediakan saluran untuk melaporkan
pelanggaran tanpa rasa takut akan reperkusi.

Pemimpin juga perlu melibatkan anggota dalam proses
pengembangan kebijakan dan prosedur. Dengan melibatkan anggota
dalam dialog, pemimpin dapat mendapatkan wawasan yang berharga
mengenai tantangan yang dihadapi dalam menerapkan nilai-nilai etik.
Hal ini juga menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab di antara
anggota, sehingga mereka lebih berkomitmen untuk menerapkan nilai-
nilai etik dalam aktivitas sehari-hari.

d. Pengembangan Profesional Anggota Organisasi

Penting bagi pemimpin untuk mendukung pengembangan
profesional anggota organisasi terkait nilai-nilai etik. Pelatihan dan
pendidikan tentang etika harus menjadi bagian integral dari program
pengembangan profesional. (Mutohar & Masduki, 2016) Dengan
memberikan anggota pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
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untuk menerapkan nilai-nilai etik, pemimpin memastikan bahwa semua
individu di lembaga pendidikan memiliki pemahaman yang sama
tentang pentingnya etika dalam konteks pendidikan.

Workshop dan seminar tentang etika pendidikan dapat menjadi
platform yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
anggota. Dalam acara ini, anggota dapat mendiskusikan berbagai
skenario yang berhubungan dengan nilai-nilai etik, belajar dari
pengalaman satu sama lain, dan merumuskan strategi untuk mengatasi
tantangan yang mungkin muncul. Melalui kolaborasi ini, anggota tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga membangun jaringan
yang kuat di antara mereka.

Pemimpin juga harus memberikan dukungan berkelanjutan bagi
anggota setelah pelatihan selesai. Ini bisa dilakukan melalui sesi follow-
up, mentoring, atau kelompok diskusi reguler. Dengan cara ini,
pemimpin menunjukkan bahwa mereka menghargai upaya anggota
dalam menerapkan nilai-nilai etik dan siap memberikan dukungan saat
dibutuhkan. Lingkungan yang mendukung ini akan memotivasi
anggota untuk terus mengembangkan diri dan berkontribusi positif
pada lembaga pendidikan.

e. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung

Pemimpin bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung penerapan nilai-nilai etik di lembaga pendidikan. Ini
dimulai dengan menciptakan budaya yang terbuka dan transparan, di
mana anggota merasa nyaman untuk berbagi pandangan, kekhawatiran,
dan umpan balik. (Shofiyyah et al, 2023) Ketika anggota merasa
didengar, mereka akan lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam
menerapkan nilai-nilai etik. Lingkungan yang mendukung juga
menciptakan ruang bagi kolaborasi, inovasi, dan pengembangan diri.

Salah satu cara untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
adalah dengan menetapkan sistem pelaporan yang aman bagi anggota
untuk melaporkan pelanggaran etika. Pemimpin harus memastikan
bahwa semua laporan diperlakukan dengan serius dan ditangani secara
adil. Ketika anggota merasa aman untuk melaporkan masalah tanpa
takut akan balasan, mereka akan lebih berkomitmen untuk menjaga
integritas dan etika di lembaga pendidikan. (Siregar, 2024)

Pemimpin harus secara aktif menegakkan nilai-nilai etik dalam
semua keputusan dan tindakan yang diambil. Dengan memberikan
contoh nyata tentang penerapan prinsip etis, pemimpin menunjukkan
bahwa mereka berkomitmen untuk menciptakan budaya organisasi
yang positif. Pemimpin yang konsisten dalam menerapkan nilai-nilai
etik tidak hanya menginspirasi anggota, tetapi juga membangun
reputasi lembaga pendidikan sebagai tempat yang menghargai
integritas dan kejujuran.

Peran pemimpin dalam mengimplementasikan nilai-nilai etik sangat
penting untuk membangun budaya organisasi yang positif di lembaga
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pendidikan. Dengan menjadi teladan etis, pemimpin dapat menginspirasi
anggota untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Kualitas kepemimpinan etis, integrasi nilai-nilai dalam misi dan kebijakan,
serta dukungan terhadap pengembangan profesional anggota merupakan
langkah-langkah kunci untuk mencapai tujuan ini.

KESIMPULAN

Dari penjabaran di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
penerapan nilai-nilai etik seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan saling
menghormati sangatlah krusial dalam membangun budaya organisasi yang
sehat di lembaga pendidikan. Nilai-nilai ini tidak hanya menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif, tetapi juga mendorong kolaborasi
yang efektif, transparansi, serta akuntabilitas. Dengan menegakkan etika dalam
setiap interaksi dan keputusan, lembaga pendidikan dapat menghindari konflik,
mencegah penyalahgunaan kekuasaan, serta memastikan keadilan dan
inklusivitas. Namun, penerapan nilai-nilai etik ini sering kali menemui
tantangan, seperti resistensi budaya, kepemimpinan yang tidak etis, dan
kurangnya pemahaman tentang etika. Untuk mengatasinya, diperlukan
peningkatan kesadaran, contoh kepemimpinan yang etis, dan kebijakan yang
konsisten. Pada akhirnya, budaya organisasi yang berlandaskan etika akan
memperkuat hubungan antarindividu, meningkatkan efektivitas organisasi,
serta menciptakan generasi peserta didik yang berintegritas tinggi.

DAFTAR PUSTAKA

Andini, F. T.,, & Aslami, N. (2023). Manajemen Perubahan dalam Prinsip
Manajemen Pendidikan Islam. Jurnal Ilmu Manajemen, Ekonomi, dan
Kewirausahaan, 3(2), 22-34. https:/ /ummaspul.e-
journal.id/JKM/article/download /6108 /2845

Arifin, S., Kholis, M. A., & Oktavia, N. (2022). Agama dan Perubahan Sosial di
Basis Multikulturalisme: Sebuah Upaya Menyemai Teologi Pedagogi Damai
di Tengah Keragaman Agama dan Budaya di Kabupaten Malang. NUR EL-
ISLAM :  Jurnal Pendidikan dan  Sosial ~Keagamaan, 8(2), 147-183.
https:/ /doi.org/10.51311/nuris.v8i2.372

Bafadhol, I. (2017). Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia. Jurnal Edukasi Islami
Jurnal Pendidikan Islam, 06(11), 59-72.
http:/ /jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/ei/article/view /95

Binawan, R., & Najicha, F. U. (2023). Peranan Wawasan Nusantara Sebagai
Upaya Dalam Mengatasi Konflik Nasional. Azzahra: Scientific Journal of Social
Humanities, 1(3), 175-185.

Darmadi, H. (2015). Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi
Guru Profesional. Jurnal Edukasi, 13(2), 161-174.

Daulay, H. P., Dahlan, Z., & Putri, Y. A. (2021). Peradaban dan Pemikiran Islam
pada Masa Bani Abbasiyah Islamic Civilization and Thought in the Abbasid
Period. Edu Society, 1(2), 228-244.

Dewey, ]. (1986). Experience and education. The educational forum, 50(3), 241-252.

Durkheim, E. (1956). Education and sociology. Simon and Schuster.

Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 3 No. 1 (2024) : 17-36 33

e-ISSN: 2964-4658
Journal homepage https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/aksi



M. Yusuf, Aktualisasi Nilai-nilai Etik dalam Membentuk Efektifitas Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan

Faqih, I. (2018). Konsepsi Potensi Manusia. Jurnal Studi Agama Islam, 11(2), 50-68.
http:/ /ejournal.stainupacitan.ac.id/index.php/Transformasi/article/ view
/42

Iswan, & Herwina. (2018). Penguatan Pendidikan Karakter Perspektif Islam
dalam Era Millenial IR. 4.0. Membangun Sinergitas dalam Penguatan Pendidikan
Karakter pada Era IR. 4.0, 21-42.

Jumadil, N., Ramadhan, H., Abidin, M., & Rizki, A. A. (2024). Membangun
Budaya Kelas Konstruktif Melalui Prinsip Servant leadership di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dirasah, 7(2), 821-834.

Karimah, L. S. (2022). Urgensi Pembentukan Etika Moral Generasi Muda Sebagai
Civitas Akademik Di Era Global. Science, Engineering, Education, and
Development  Studies  (SEEDS):  Conference  Series,  6(1),  84-88.
https:/ /doi.org/10.20961/seeds.v6i1.72402

Khafiyya, N., & Wantini. (2023). Implementation of Islamic Education in
Optimizing Emotional Intelligence: Educational Psychology Perspective.
Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 8(1), 1-16.

Laili, N. S., Djasuli, M., & Madura, U. T. (2024). Examining the practice of sharia
internal control values in quality assurance of higher education in islamic
boarding schools. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting, 7(4),
8810-8828.

Lestari, P. (2019). Urgensi Habituasi Nilai Karakter Kemandirian Dan Tanggung
Jawab Peserta Didik Sekolah Menengah Keguruan. Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial,
4(2), 114-119. https:/ /doi.org/10.23887 /jiis.v4i2.16525

Maskur, M. (2023). Dampak Pergantian Kurikulum Pendidikan Terhadap
Peserta Didik Sekolah dasar. JKIP: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 190-
203.

Mutohar, P. M., & Masduki. (2016). Visionary Leadership; Strategi Membangun
Brand Image dan Daya Saing Perguruan Tinggi.

Mutohar, P. M., Masyhud, M. S,, Sion, H., & Trisnantari, H. E. (2016). Kapita
Selekta Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan: Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan (M. Chotib (ed.)). Akademia Pustaka.

Na'im, Z. (2022). Etika Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam Dan Korelasinya
Terhadap Kinerja. Evaluasi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 6(1), 195-210.
https:/ /doi.org/10.32478 / evaluasi.v6i1.972

Najib, A. (2020). Immortalitas Orang Saleh dan Ekspresi Keyakinan atas Konsep
Berkah. al-A’raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, 17(1), 67-96.
https:/ /doi.org/10.18196 /agr.6101

Ningrum, E. (2016). Pengembangan Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan.
Jurnal Geografi Gea, 9(1), 1-9. https:/ /doi.org/10.17509/ gea.v9i1.1681

Oktaviani, F., & Rustandi, D. (2018). Implementasi Digital Marketing dalam
Membangun Brand Awareness. PRofesi humas : Jurnal llmiah IImu Hubungan
Masyarakat, 3(1), 1-20. https:/ /doi.org/10.24198 / prh.v3i1.15878

Pahrudin, C.,, Marina, S.,, & Agusinta, L. (2018). Kepemimpinan Etis ,
Karakteristik Pekerjaan , dan Kepuasan Kerja Karyawan Maskapai
Penerbangan. Jurnal Manajemen Transportasi & Logistik, 05(02), 117-128.

Rahman, A., Zaenuri, L., & Rowi, S. (2023). Kepemimpinan Etis Pada Institusi

34 Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 3 No. 1 (2024) : 17-36
e-ISSN: 2964-4658
Journal homepage https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/aksi



M. Yusuf, Aktualisasi Nilai-nilai Etik dalam Membentuk Efektifitas Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan

Pendidikan. Jurnal Ilmiah Administrasi Pemerintahan Daerah, 15(2), 265-283.
https:/ /doi.org/10.33701/jiapd.v15i2.3808

Rijal, S. (2019). Pengaruh Nilai-nilai Islam terhadap Budaya Organisasi dan
Kinerja  Perusahaan Kalla Group di Makassar. In  Disertasi.
http:/ /repositori.uin-alauddin.ac.id /13493 /

Sabandi, A. (2023). Analisis Supervisi Pendidikan Untuk Pengembangan
Profesionalitas Guru Berkelanjutan. Pedagogi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan,
8(2), 1-9. https:/ /doi.org/10.35719/leaderia.v2i2.68

Saihu, & Rohman, B. (2019). Pembentukan Karakter Melalui Model Pendidikan
Transformative Learning Pada Santri di Pondok Pesantren Nurul Ikhlas Bali.
Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 08(02), 435-452.
http:/ /jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/ view /477

Sajadi, D. (2019). Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam. Tahdzib Al-Akhlaq:
Jurnal Pendidikan Islam, 2(2), 16-34.
https:/ /doi.org/10.34005/ tahdzib.v2i2.510

Santika, I. W. E. (2020). Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Daring.
Indonesian Values and Character Education Journal, 3(1), 8-19.

Schein, E. H. (2010). Organizational culture and leadership (Vol. 2). John Wiley &
Sons.

Shobri, M. (2021). Strategi dan Dampak Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan
Islam dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa. CENDEKIA: Jurnal Studi
Keislaman, 7(2), 285-297.

Shofiyyah, N. A., Komarudin, T. S., & Ulum, M. (2023). Integrasi Nilai-Nilai
Islami dalam Praktik Kepemimpinan Pendidikan: Membangun Lingkungan
Pembelajaran yang Berdaya Saing. El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, 9(2), 66-77. https:/ /doi.org/10.19109/ elidare.v9i2.19383

Shyta, E., & Wakhid Yuliyanto. (2023). Peningkatan Sumber Daya Manusia
dengan Menjaga Integritas, Menjunjung Tinggi Profesional, Sinergi, Inklusif,
Visioner bagi Pegawai Bank Perekonomian Rakyat Araya Arta di Kebumen
Dengan Cara Pendidikan, Pelatihan Dan Kinerja. JURPIKAT (Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat), 4(3), 625-635.
https:/ /doi.org/10.37339/jurpikat.v4i3.1511

Siregar, M. (2024). Implementasi Pendidikan Anti Korupsi Di SD. Analysis:
Journal of Education, 2(2), 276-284.

Sunarsi, D. (2019). Seminar Sumber Daya Manusia. In UNPAM Press (Nomor 1,
hal. 1-191). http:/ /eprints.unpam.ac.id/8570/2/Seminar SDM.pdf

Trevifio, L. K., Brown, M., & Hartman, L. P. (2003). A qualitative investigation of
perceived executive ethical leadership: Perceptions from inside and outside
the executive suite. Human relations, 56(1), 5-37.

Usanto, U., Sucahyo, N., Warta, W., & ... (2023). Transformasi Kepemimpinan
Yang Bersifat Profetik Dan Pemberdayaan Masyarakat Di Era Society 5.0
Yang Berkelanjutan. Community Development Journal, 4(2), 5287-5301.
http:/ /journal.universitaspahlawan.ac.id /index.php/cdj/article/ view /166
07%0Ahttp:/ /journal.universitaspahlawan.ac.id /index.php/cdj/article/do
wnload/16607/12623

Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 3 No. 1 (2024) : 17-36 35

e-ISSN: 2964-4658
Journal homepage https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/aksi



M. Yusuf, Aktualisasi Nilai-nilai Etik dalam Membentuk Efektifitas Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan

Warini, S., Hidayat, Y. N., & Ilmi, D. (2023). Teori Belajar Sosial Dalam
Pembelajaran. ANTHOR: Education and Learning Journal, 2(4), 566-576.
https:/ /doi.org/10.31004/anthor.v2i4.181

Waruwu, E. W,, & Silaen, R. T. (2024). Kualitas Kepemimpinan Guru PAK
Menjadi Figur Utama yang Diteladani Peserta Didik. KHARISMATA: Jurnal
Teologi Pantekosta, 6(2), 186-201. https:/ /doi.org/10.47167 / kharis.v6i2.221

Windarto. (2019). Kompetisi Pendidikan di Era Global. Medikom, 1(2), 101-118.

Wisman, Y. (2017). Komunikasi Efektif Dalam Dunia Pendidikan. Jurnal
Nomosleca, 3(2), 646-654. https:/ /doi.org/10.26905/nomosleca.v3i2.2039

Yamin, M., & Syahrir, S. (2020). Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar
(Telaah Metode Pembelajaran). Jurnal Ilmiah Mandala Education, 6(1), 126-136.
https://doi.org/10.36312/jime.v6i1.1121

Yulia Syafrin, Muhiddinur Kamal, Arifmiboy, A. H. (2023). Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam. Educativo: Jurnal Pendidikan,
2(1), 72-77.

Yusuf, A. (2019). Strategi Pembentukan Karakter Inklusif-Pluralis Melalui
Keteladanan Multikultural Kiai Di Pesantren Ngalah Pasuruan. Pendidikan
Multikultural, 3(1), 1-20. https:/ /doi.org/10.33474 / multikultural.v3i1.2549

36 Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 3 No. 1 (2024) : 17-36
e-ISSN: 2964-4658
Journal homepage https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/aksi



